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KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESISPENELITIAN

3.1 Kerangka Teori
Kerangka teori adalah rangkuman dari penjabaran teoriyang sudah
diuraikan sebelumnya dalam bentuk naratif,untuk memberikan batasan
tentang teori yang dipaka sebagai landasan penelitian yang akan dilakukan

(Hidayat, 2014).
Berdasarkan landasan teori di atas maka kerangka teori yang dapat

digunakan seperti gambar berikut :

Konsep Bendungan AS|
Konsep Perawatan Payudara 1. Pengertian Bendungan AS|
1. Pengertian Perawatan 2. JenisBendungan AS!
Payudara 3. Etiologi Bendungan ASI
2. Tujuan perawatan payudara 4. Patofisiologi Bendungan ASI
3. Tehnik perawatan payudara 5. Tandadan gegjala Bendungan ASI
4. Penatalaksanaan Perawatan 6. Penatalaksanaan Bendungan AS|
Payudara
Konsep Dasay Ibu l
1. Pegertian Ibu Konsep dasar Nifas
2 Peran lbu 1. Pengertian lea.;
3. Karakterigtik Ibu 2. Tahapan MasaNifas
3. Perubahan fisiologis masa
Nifas
4. Proses Adaptasi Masa
Nifas

'

Hubungan Antara Perawatan Payudara dengan
Kejadian Bendungan AS| pada Ibu Nifas.

Sumber: Notoadmojo, 2010

Gambar 3.1 Kerangka Teori Hubungan antara Perawatan Payudara
Dengan Kegadian Bendungan ASI Pada Ibu Nifas di
Poskesdes Sumber Baru kecamatan Angsana Kabupaten
Tanah Bumbu.



3.2 Kerangka Konsep
Kerangka konsep merupakan Justifikasi ilmiah terhadap topik
yang dipilih sesuai dengan identifikasi masalah.K erangka konsep harus
didukung landasan teori yang kuat serta di tunjang oleh informasi yang
bersumber pada berbagai laporan ilmiah, hasil penelitian ,jurna

penelitian, dan lain — lain (Hidayat, 2014).

Variabel Independen Variabel dependen

Perawatan Payudara |— | Kejadian bendungan ASI

| T
Perawatan payudara
1. Pengurutan dilakukan secara

Faktor — Faktor Penyebab Kejadian

. _ : . Bendungan AS:

sistematis 2 kali sehari. 1. Pengetahuan
2. Merawat Puting Susu 2. Personal hygiene yang kurang
3. Kebershan 3. Tidak memberikan ASI secara
4. Memakai brayang menyokong Eksklusif
5.

alkohol dan sabun 5. Kurangnya dukungan dari
keluarga untuk pemberian ASI
secatra Eksklusif

Tidak mengoleskan krim, | 4. Kepercayaan ( Mitos)

Sumber : Notoadmojo, 2010

P Tidak diteliti

___________

Gambar 3.2 Kerangka Konsep Hubungan antara Perawatan Payudara
Dengan Kegadian Bendungan AS|I Pada Ibu Nifas di
Poskesdes Sumber Baru kecamatan Angsana Kabupaten
Tanah Bumbu.
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3.3 Kerangka Pendlitian

Hubungan antara Perawatan Payudara dengan Hubungan antara Perawatan
Payudara Dengan Kgjadian Bendungan ASI Pada Ibu Nifas di Poskesdes
Sumber Baru kecamatan Angsana

Y
} }
Dependen

Independen
Perawatan Payudara Kejadian Bendungan ASI

\4

v A
Rancangan penelitian : Analitik dengan dengan metode pendekatan Crossectional

!

Populasi : Semuaibu nifas yang datang Poskesdes Sumber Baru kecamatan Angsana

Kabupaten Tanah Bumbu sebanyak 63 orang ibu Nifas
Sampel : seluruh jumlah yang ada di populasi sebanyak 63 orang

!

Ho : tidak ada hubungan antara Perawatan Payudara dengan Kejadian
Bendungan ASI Pada Ibu Nifas di Poskesdes Sumber Baru kecamatan

Angsana K abupaten Tanah Bumbu
HI : Adahubungan antara Perawatan Payudara K gjadian Bendungan ASI

Pada Ibu Nifas di Poskesdes Sumber Baru kecamatan Angsana
Kabupaten Tanah Bumbu

Analisis Data
Chi Sauare

!

Kesimpulan

Sumber : Arikunto, 2008

Gambar 3.3 Kerangka Penelitian Hubungan Antara Perawatan
Payudara Dengan Kejadian Bendungan ASI Pada Ibu
Nifas di Poskesdes Sumber Baru kecamatan Angsana

Kabupaten Tanah Bumbu.



3.4 Hipotesa Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara penelitian,patokan duga,atau
dalil sementara yang kebenaranya akan di buktikan dalam penelitian
(Notoatmojo, 2010).
Dalam penelitian ini rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut :
Ho : Tidak Ada hubungan antara Kegjadian Bendungan ASI Pada Ibu
Nifas di Poskesdes Sumber Baru kecamatan Angsana Kabupaten
Tanah Bumbu
H1 : Ada hubungan antara hubungan antara Kejadian Bendungan ASI
Pada Ibu Nifas di Poskesdes Sumber Baru kecamatan Angsana

Kabupaten Tanah Bumbu.



